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ABSTRAK 

Limbah pertanian menjadi masalah besar pasca panen jika tidak diolah dengan tepat. 

Pengolahan limbah pertanian pasca panen menjadi biochar dapat menjadi solusi penanganan pasca 

panen yang tepat dan dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki struktur hara tanah. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan biochar limbah pertanian untuk meningkatkan produksi 

bawang merah. Penelitian ini dalam bentuk eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan perlakuan meliputi biochar sekam padi (BSP), biochar tongkol jagung (BTJ), biochar 

cangkang kelapa (BCK), biochar sekam padi + biochar tongkol jagung (BSP+BTJ), biochar sekam 

padi + biochar cangkang kelapa (BSP+BCK), biochar tongkol jagung + biochar cangkang kelapa 

(BTJ+BCK), dan biochar sekam padi + biochar tongkol jagung + biochar cangkang kelapa 

(BSP+BTJ+BCK). Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan biochar sekam padi, tongkol jagung, 

dan cangkang kelapa secara tunggal atau kombinasi mampu meningkatkan produksi bawang merah. 

Produksi bawang merah tertinggi ditunjukkan pada perlakuan biochar sekam padi + biochar tongkol 

jagung + biochar cangkang kelapa. 

Kata kunci:  biochar; sekam padi; tongkol jagung; cangkang kelapa; bawang merah. 

 

ABSTRACT 

Agricultural waste becomes a major post-harvest problem if not processed correctly. Post-

harvest agricultural waste processing into biochar can be the right post-harvest handling solution 

and can be used to improve soil nutrient structure. This study aimed to determine the use of 

agricultural waste biochar to increase shallot production. This study was in the form of an 

experiment using a Randomized Block Design (RAK) with treatments including rice husk biochar 

(BSP), corn cob biochar (BTJ), coconut shell biochar (BCK), rice husk biochar + corn cob biochar 

(BSP + BTJ), rice husk biochar + coconut shell biochar (BSP + BCK), corn cob biochar + coconut 

shell biochar (BTJ + BCK), and rice husk biochar + corn cob biochar + coconut shell biochar (BSP 

+ BTJ + BCK). The results showed that using rice husk biochar, corn cob, and coconut shell 

individually or in combination could increase shallot production. The highest output of shallots was 

demonstrated in the treatment of rice husk biochar + corn cob biochar + coconut shell biochar. 

Keywords:  biochar; rice husk; corn cob; coconut shell; shallots. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Limbah pertanian merupakan masalah utama bagi petani pasca dilakukan pemananen. 

Penanganan limbah pertanian yang kurang tepat seperti pembakaran terbuka pasca panen 

menghasilkan emisi CO2 ke atmosfer, sehingga menjadi tantangan pertanian berkelanjutan. 

Limbah pertanian atau biasa dikenal sebagai limbah organik pasca panen dapat 

menimbulkan pencemaran biologis terhadap lingkungan, tanah, air, eutrofikasi, emisi bau, 

amoniak, methane, dan CO2 karena proses pembuangan yang tidak terkendali. Limbah 

pertanian pasca panen seperti sekam padi, tongkol jagung, dan cangkang kelapa, perlu diolah 

dengan tepat sehingga memiliki nilai tambah ekonomi dan mampu menghindari resiko 

pencemaran lingkungan,  (Hasibuan, 2016; Widyantika & Prijono, 2019). Pengolahan tepat 

yang dilakukan yaitu menggunakan bahan organik sebagai pembenah tanah. 

Pengolahan limbah pertanian seperti sekam padi, tongkol jagung, dan cangkang 

kelapa, menjadi biochar melalui pembakaran tidak sempurna dapat memberikan nilai tambah 

produksi bagi petani (Bahri et al., 2020). Biochar merupakan salah satu bentuk pemanfaatan 

sisa atau limbah dari proses budidaya pertanian yang tidak digunakan pascapanen. Biochar 

sekam padi merupakan bahan pembenah tanah alternatif yang diketahui mampu 

meningkatkan pH, C-organik, dan P-tersedia tanah, sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung dilahan kering (Herhandini et al., 2021). Hal serupa 

diungkapkan oleh Z Syamsiar, et al., (2021), bahwa biochar diperkaya Pleurotus ostreatus 

mampu meningkatkan produksi tanaman jagung pipilan di tanah lempung berpasir. Biochar 

tongkol jagung yang dihasilkan dari pembakaran tidak sempurna dapat menjadi alternatif 

dalam mengatasi ketidakefisienan penggunaan pupuk berlebih terhadap kesuburan unsur 

hara dalam tanah (Ndjudi et al., 2020). Penelitian selanjutnya menyatakan biochar cangkang 

kelapa yang dihasilkan dari limbah kelapa mampu memperbaiki struktur tanah dan 

kandungan hara dalam tanah (Sasmita et al., 2022). 

Biochar limbah pertanian yang dihasilkan dari sekam padi, tongkol jagung dan 

cangkang kelapa berpotensi besar dalam memperbaiki struktur tanah, sehingga dapat 

meningkatkan produksi bawang merah. Lahan pertanian yang diaplikasikan biochar limbah 

pertanian dapat meningkatkan kandungan unsur hara dalam tanah. Penelitian ini betujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan biochar limbah pertanian seperti sekam padi, 

tongkol jagung dan cangkang kelapa baik secara tunggal atau kombinasi terhadap produksi 

bawang merah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan yang berlokasi di dusun Jampue, 

Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, menggunakan media tanam tanah lempung 

berpasir. Penelitian berlaangsung pada bulan Juli – September 2023. Penelitian ini disusun 

dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan, yaitu biochar sekam padi 

(BSP), biochar tongkol jagung (BTJ), biochar cangkang kelapa (BCK), biochar sekam padi 

+ biochar tongkol jagung (BSP+BTJ), biochar sekam padi + biochar cangkang kelapa 

(BSP+BCK), biochar tongkol jagung + biochar cangkang kelapa (BTJ+BCK) dan biochar 
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sekam padi + biochar tongkol jagung + biochar cangkang kelapa (BSP+BTJ+BCK). 

Terdapat 8 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kelompok, sehingga terdapat 24-

unit percobaan. Tiaap unit percobaan terdiri dari 3 sampel, sehingga terdapat 72-unit 

pengamatan. 

Persiapan penelitian meliputi persiapan bahan biochar, persiapan media tanam, 

persiapan benih bawang merah dan aplikasi biochar sesuai perlakuan. Pembuatan biochar di 

pirolisis pada suhu 200oC-300oC pada retornkiln drum. Biochar yang telah jadi 

dikeringanginkan kemudian ditimbang sebanyak 300 g/perlakuan untuk aplikasi di media 

tanam di polybag. Pemberian biochar dilakukan 7 hari sebelum penanaman benih bawang 

merah. 

Parameter pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah:  

1. Luas daun (cm) bawang merah 65 hst, dengan mengukur sampel daun tanaman bawang 

merah yaitu daun terpanjang, daun sedang, dan daun terkecil, dengan metode silinder 

menurut Persamaan I (Sugito, 2013). 

LD = (2.п.r1.h1 ) + ( ⅓ . 2.п.r2.h2)…………………………………………… (1) 

2. Diamater akar primer, sekunder, dan tersier pada 65 hst, dilakukan dengan mengambil 

akar tanaman bawang merah setelah panen meliputi akar primer, sekunder dan tersier, 

dan diukur dibawah digital mikroskop. 

Rata-rata berat berangkasan basah (gram) per rumpun dan berat umbi segar (gram) per 

rumpun pada 65 hst, dengan menimbang berat basah keseluruhan tanaman bawang merah 

rumpun dan berat segar umbi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil 

Benih bawang merah dipotong seperempat pada ujung umbi, kemudian dibenamkan 

pada media tanam (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. a. Benih bawang merah, b. perlakuan biochar pada media tanam 

 

Perlakuan aplikasi biochar sekam padi, tongkol jagung, dan cangkang kelapa secara 

tunggal atau kombinasi berpengaruh tidak nyata tehadap diameter akar, bobot basah 

berangkasan, dan bobot umbi segar rumpun-1 tanaman bawang merah (P0,05), namun 

berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman bawang merah 65 hst (P>0,05).  

Rata-rata luas daun tertinggi pada perlakuan aplikasi BSP+BTJ+BCK dengan nilai 146 

cm (Tabel 1). Rata-rata berangkasan berangkasan basah (g) rumpun-1dan berat umbi segar 

(gram) rumpun-1 berturu-turut tertinggi pada perlakuan BCK, yaitu 202.11 g. rumpun-1 dan 

BSP+BTJ+BCK sebesar 78 g. rumpun-1 (Tabel 2). Rata-rata diameter akar primer, sekunder, 

a b 
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dan tersier tertinggi berturut-turut pada perlakuan BTJ 80.74 µm, BTJ 60.29 µm dan control 

47 µm (Gambar 2).  

 

Tabel 1. Rata-rata luas daun (cm) bawang merah 65 hst pada perlakuan biochar 

Perlakuan Biochar 
Rata-Rata Luas Daun 

(mm) 

Tanpa biochar (kontrol) 98 a 

(BSP) Sekam Padi 129 b 

(BTJ) Tongkol Jagung  123 b 

(BCK) Cangkang Kelapa  128 b 

     (BSP+BTJ) Sekam Padi+Tongkol Jagung  133 b 

(BSP+BCK) Sekam Padi+Cangkang Kelapa  129 b 

(BTJ+BCK) Tongkol Jagung+Cangkang Kelapa  122 b 

(BSP+BTJ+BCK) Sekam Padi+Tongkol Jagung+Cangkang 

Kelapa  
146 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5% 

 

Tabel 2. Rata-rata berat berangkasan basah (gram) rumpun-1 dan berat umbi segar (gram) 

rumpun-1 tanaman bawang merah. 

Perlakuan biochar 

Berat Basah 

berangkasan 

(g. rumpun-1) 

Berat umbi 

segar (g. 

rumpun-1) 

Tanpa biochar (kontrol) 169.9 62.22 

(BSP) Sekam Padi 183.78 68.22 

(BTJ) Tongkol Jagung  194.67 66.78 

(BCK) Cangkang Kelapa  202.11 67.56 

(BSP+BTJ) Sekam Padi  + Tongkol Jagung  179.78 62.44 

(BSP+BCK) Sekam Padi + Cangkang Kelapa  177.33 69.33 

(BTJ+BCK) Tongkol Jagung + Cangkang Kelapa  170.56 62.78 

(BSP+BTJ+BCK) Sekam Padi + Tongkol Jagung + 

Cangkang Kelapa  
182.00 78.11 

 

 
Gambar 2. Rata-rata diameter (m) akar primer, sekunder, dan tersier bawang merah pada 

perlakuan biochar. 
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2. Pembahasan 

Pemberian biochar sekam padi, tongkol jagung, dan cangkang kelapa baik secara 

tunggal atau kombinasi berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman bawang merah yang 

diamati 65 hst. Luas daun tertinggi ditunjukkan pada perlakuan BSP+BTJ+BCK, yaitu 

Sekam Padi+Tongkol Jagung+Cangkang Kelapa, dengan nilai rata-rata luas daun 146 cm 

dan luas daun terendah tanpa perlakuan (kontrol) 98 cm. Pemberian perlakuan biochar pada 

media tanam bawang merah berbeda nyata dengan media tanam tanpa perlakuan. Penelitian 

menunjukkan bahwa arang aktif (biochar) terbukti mampu meningkatkan kandungan 

organik dalam tanah, yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman (Fauzi, 2014; 

Nurida, 2009). 

Rata-rata diameter akar primer, sekunder, dan tersier (cm) tertiggi ditunjukkan pada 

perlakuan BTJ 80.74 πm, BTJ 60.29 µm dan kontrol 47 πm. Hasil analisis biochar tongkol 

jagung mengandung C-organik 70.2% dan karbon sebanyak 71.62% (Sukmawati, 2020). 

Kandungan C organic dan karbon yang cukup tinggi berpengaruh terhadap diameter akar 

tanaman bawang merah akar perimer dan sekunder. Akar tersier pada perlakuan kontrol 

berbeda nyata dengan perlakuan BSP, BTJ, BCK, BSP+BTJ, BSP+BCK, BTJ+BCK, dan 

BSP+BTJ+BCK. Hal tersebut dipengaruhi oleh pemberian kotoran hewan (kohe) ayam 

broiler pada media tanam sebelum tanam. Kohe ayam broiler mengandung C-organic yang 

cukup sehingga mampu memacu penyerapan hara tanaman.  

Ukuran fisik bawang merah mempunyai korelasi dengan jumlah akar tanaman bawang 

merah, sehingga semakin besar umbi bawang merah maka semaki banyak jumlah akar yang 

dihasilkan (Uke et al., 2015). Jumlah akar yang banyak mengaibatkan diameter akar semakin 

kecil. (Zamzam, Gau, et al., 2023) dalam penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 

pemberian biochar mampu meningkatkan diameter akar tanaman bawang merah. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Santi, 2017) menyatakan bahwa 

penambahan biochar asal cangkang kelapa mampu meningkatkan ukuran akar hingga 65% 

pada tanaman bibit kelapa sawit.  

Berat berangkasan basah rumpun-1 menunjukkan rata-rata tertinggi pada perlakuan 

BCK 202.11 g/rumpun. Biochar cangkang kelapa meningkatkaan jumlah daun 32.6%, 

panjang daun 22.6% dan lebar daun 33.3% (Santi, 2017).  Cangkang kelapa menghasilkan 

C-organik sebanyak 65.84% (Sukmawati, 2020). Rata-rata berat umbi segar tanaman 

bawang merah tertinggi ditunjukkan pada perlakuan BSP+BTJ+BCK dengan berat rata-rata 

78.11 g/rumpun dan terendah pada tanaman bawang merah tanpa perlakuan 62.22 g/rumpun.  

Rata-rata berat berangkasan basah tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan BCK dengan nilai 

202.11 g, berat umbi segar ditunjukkan pada perlakuan BSP+BTJ+BCK dengan nilai 13.66 

ton/ha, dan berat umbi kering tertinggi ditunjukkan pada perlakuan BSP+BTJ+BCK dengan 

nilai 12.05 ton/ha. Kombinasi biochar limbah pertanian memberikan hasil yang cukup tinggi 

diantara perlakuan lainnya. Hasil penelitian Zamzam dkk (2023), biochar sekam  padi yang 

diperkaya pleurotus osteratus dikombinasikan dengan kohe ayam broiler mampu 

meningkatkan produksi jagung di tanah lempung berpasir. Pemberian biochar juga mampu 

meningkatkan kandungan Nitrogen tanah (Septiawan, 2014). Bawang merah yang 

merupakan komoditi hortikultura yang memiliki tingkat permintaan yang cukup besar, 

sehingga produksi yang meningkat diharapkan mampu memenuhi permintaan pasar. 

Pemanfaatan lahan dan sumberdaya yang tepat dapat menjadi peluang tanaman yang 

dibudidayakan menjadi sektor unggulan (Zamzam dkk, 2023) 
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IV. KESIMPULAN 

 

Pengolahan limbah pertanian seperti sekam padi, tongkol jagung, dan cangkang kelapa 

menjadi biochar memberikan nilai tambah ekonomi pasca panen ke petani dan mampu 

meningkatkan kesuburan tanah pertanian. Permberian perlakuan dengan kombinasi biochar 

sekam padi+biochar tongkol jagung+biochar cangkang kelapa (BSP+BTJ+BCK) 

memberikan hasil produksi berat umbi segar tertinggi dibandingkan jenis biochar lainnya. 

Kombinasi biochar yang tepat mampu meningkatkan produksi bawang merah di tanah 

lempung berpasir. 
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